RINGKASAN

ANDAWATI PURBA, PENERAPAN PERNYATAAN STANDAR AKUNTANSI
KEUANGAN NO.16 TERHADAP AKTIVA TETAP PADA PT. HADI BARU
MEDAN, (dibawah bimbingan Karlonta Nainggolan, SE,MSAc., selaku
Pembimbing I dan Dra.Hj. Rosmaini, AK selaku Pembimbing I )

PT Hadi Baru Medan adalah sebuah perusahaan yang bergerak di bidang
manufaktur bahan baku utamanya karet, karet diolah menjadt berupa crumb rubber
dengan mutu SIR (Standar indonesia Rubber)

Dalam skripsi ini dibahas tentang bagaimana penerapan pernyataan standar akuntansi
keuangan No.16 terhadap aktiva tetapnya, dan penuhis menyesuaikanya dengan yang
penulis tenma dibangku perkultahan.

Kemudian dalam bab I adalah merupakan gambaran umum mengenai
perusahaan dimana penulis riset serta hasil yang penulis peroleh dari perusahaan tentang
penerapan pernyataan standar akuntanst keuangan No. 16 terhadap aktiva tetap, yaitu
tentang Perolehan aktiva tetap, Pengeluaran setelah perolehan aktiva tetap, Penilaian
kembali atas aktiva tetap, Disposal atas aktiva tetap, dan Penyusutan aktiva tetap.

Dan selanjutnya pada bab Il penulis melakukan analisis dan evaluasi terhadap
harga perolehan aktiva tetap perusahaan memiliki tiga cara perolehan yaitu, Pembelian
tunat, Dibuat sendin, dan pembayaran yang ditangguhkan, pengeluaran yang dilakukan
perusahaan pengeluaran modal dan pengeluaran pendapatan selama penggunaan aktiva,

revaluasi aktiva tetap, disposal aktiva tetap, dan penyusutan aktiva tetap sesuai dengan
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Adapun saran penulis adalah sebagai benkut:

Praktek akuntansi aktiva tetap yang telah baik agar dipertahankan dan dilanjutkan

untuk mendukung kemampuan perusahaan dalam mencapai efektivitas dan

evesiensi usana.

Praktek akuntansi aktiva tetap yang belum sempurna agar lebih disempumakan

agar informasi yang disajikan dalam laporan keuangan relevance dan realibe,

misalnya

a. ‘Terhadap aktiva yang penuh disusutkan namun masih dapat memberikan
kontribusi bagi perusahaan mengelompokan aktiva tersebut kepada
kelompok aktiva lain-lain dengan nama aktiva produksti

b. Sebaiknya perusahaan menerapkan salah satu evaluasi proyek dalam
metode perusahaan dapat lebih mengetahui prospek keuangan maupun
kerugian yang berhubungan dengan aktiva.

c. Sebaiknya aktiva tetap yang dihentikan penggunanya diahir masa manfaat
dan yang masih memiliki nilai ekonomis perlu diawasi karena dapat di
salah gunakan oleh orang tertentu untuk kepentingan din sendin dan
merugikan perusahaan.

Sebaiknya manajemen PT. Had: Baru Medan mengambil kebijakan yang tepat

dalam penggunan aktiva tetap sehubungan dengan adanya faktor manusia

misalnya pengawasan terhadap operator aktiva tetap dan melengkapt workshop

dengan peralatan yang diperlukan.
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landasan teoritis yang disusun penulis dibandingkan dengan yang diperoleh dan

perusahaan atau praktek lapangan.

Setelah hasil penelitian yang penulis peroleh pada bab I dan bab IV maka
berdasarkan hasil analisis dan evaluast tersebut, penulis menarik kesimpulan umum
tentang penerapan pernyataan standar akuntansi keuangan atas aktiva tetap pada,PT. Hadi
Baru Medan yaitu sebagai berikut:

1. Kebijakan akuntansi atas aktiva tetap yang diterapkan oleh PT. Hadi Baru Medan
secara umurll telah sesuai dengan standar akuntansi keuangan terutama PSAK.
NO.16 diterapkan atas aktiva tetap diperusahaan agar informasi keuangan tidak
menyesatkan.

2. Dalam penerapan perlakuan akuntansi aktiva tetap pada PT. Hadt Baru Medan
masth terdapat praktek yang belum sempurna seperti:

a.  Klasifikasi intangible assets kedalam aktiva tetap dan terminologi

allowances yang dipakai dalam aktiva tetap

b.  Pencatatan aktiva tetap yang di transper dan contruktion in progress yang

terlambat pada hal aktiva tetap telah dipergunakan dalam operasional.

c.  Ada potensi kerugian apabila aktiva tetap yang di hentikan penggunaanya di

ahir masa manfaat (masih mempunyai nilai jual ) tidak diawasi.

3. Dalam penggunaan aktiva tetap PT. Hadi Baru Medan menghadapi masalah yang
sifatnya tidak dapat dikendalikan (faktor ekonomi, dan alam seperti kebakaran )

maupuan yang dapat dikendalikan (faktor manusia)
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